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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor minat masuk ke Jurusan 
Ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN pada Siswa Kelas XII Se-Kota Pontianak. Metode 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif.Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII Se-Kota Pontianak yang terdiri dari 6 sekolah 
berjumlah 1052 siswa.Teknik sampel menggunakan teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik studi dokumenter.Analisis data dengan analisis deskriptif 
persentase.Hasil analisis data diperoleh dari siswa-siswi kelas XII secara keseluruhan 
yang minat masuk kejurusan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN berdasarkan hasil 
untuk kategori baik sekali yaitu 50 orang siswa dengan persentase 5,13%, kategori 
baik yaitu 64 orang siswa dengan persentase 6,27%, kategori cukup yaitu 140 orang  
siswa dengan persentase 13,02%, kategori kurang yaitu 206 orang siswa dengan 
persentase 19,39% dan untuk kategori kurang sekali yaitu 592 siswa dengan 
persentase 56,17%. Artinya kurang sekali minat siswa yang masuk ke Jurusan Ilmu 
Keolahragaan FKIP UNTAN. 
Kata Kunci: Minat Masuk Jurusan Ilmu Keolahragaan 
Abstract : This study aims to determine the factor of interest entered into the 
Department of Sport Science in Guidance and Counseling UNTAN Class XII 
Pontianak . The method in this research is descriptive quantitative research methods . 
The population in this study were students of class XII Pontianak which consists of 6 
schools amounted to 1052 students . Engineering samples using indirect 
communication techniques and techniques of documentary studies . Data were 
analyzed using descriptive analysis of the percentage . The results of the analysis of 
data obtained from the students of class XII overall interest in. department FKIP 
UNTAN sport science based results for both categories so that 50 students with the 
percentage of 5.13 % , both categories is 64 students with a percentage of 6.27% , 
enough categories namely 140 students with a percentage of 13.02 % , which is 
approximately 206 categories of students with a percentage of 19.39 % and less than 
once a category is 592 students with a percentage of 56.17 % . That is one less 
student interest that goes to the Department of Sport Science FKIP UNTAN.  
Keywords : Interests Enters Sport Science Department 
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endidikan adalah proses pembentuk kecakapan fondamental secara intelektual 
dan emosional ke arah alam dan sesama manusia (Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati,  
2001: 69). Pendidikan menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Urai Husna, 2011: 1).  
Pendidikansebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 
bab IIpasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa: “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan danmembentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untukberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 
Melaksanakan pembangunan masyarakat membutuhkan tenaga ahli dan tenaga 
terampil dengan tingkat dan jenis kemampuan yang sangat beragam.Oleh karena itu 
mahasiswa sebagai peserta didik dan generasi muda yangmempunyai kedudukan dan 
peranan penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional perlu dibimbing 
dan dikembangkan (Urai Husna, 2011: 3). Sekolah tinggi merupakan perguruan 
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan 
pendidikan vokasi dalam lingkup satu disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
dan jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi (Urai Husna, 
2011: 10). 
 Pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan 
yang memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan 
holistik dalam kualitas individu, baik dalam fisik, mental, serta emosional. 
Pendidikan jasmani memerlukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, 
dari pada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan 
mentalnya (H.J.S Husdarta, 2011: 3). 
H.J.S Husdarta, (2011: 9), tujuan pendidikan jasmani adalah untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani. Selain itu juga dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk: 
(1), mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan aktivitas 
jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial. (2), mengembangkan 
kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai keterampilan gerak dasar yang 
akan mendorong partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani. (3), memperoleh dan 
mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal untuk melaksanakan tugas 
sehari-hari secara efesien dan terkendali. (4), mengembangkan nilai-nilai pribadi 
melatui partisipasi dalam aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun 
perorangan. (5), berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan 
keterampilan sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif dalam 
P 
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hubungan antar orang. (6), menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas 
jasmani, termasuk permainan olahraga.  
 Pendidikan jasmani berusaha untuk mengembangkan pribadi secara 
keseluruhan dengan sarana jasmani yang merupakan saham, khususnya yang tidak 
diperoleh dari usaha-usaha pendidikan yang lain karena hasil pendidikan dari 
pengalaman jasmani tidak terbatas pada perkembangan tubuh atau fisik. Pendidikan 
jasmani berkewajiban meningkatkan jiwa dan raga yang mempengaruhi semua aspek 
kehidupan sehari-hari seseorang atau keseluruhan pribadi seseorang. Pendidikan 
jasmani menggunakan pendekatan keseluruhan yang mencakup semua kawasan baik 
organik, motorik, kognitif, maupun afektif, karena manusia dipandang seutuhnya. 
Pelajaran penjas merupakan salah satu mata pelajaran dari sekolah yang mulai 
diajarkan pada sekolah dasar sampai sekolah menengah umum bahkan sampai ke 
perguruan tinggi. Disekolah dasar pelajaran penjas belum diajarkan secara khusus, 
tetapi secara tidak langsung mereka telah mengenal dan mempelajari ilmu penjas. 
Bagi siswa sekolah menengah umum mungkin pelajaran penjas sudah tidak asing 
lagi karena mereka telah memperoleh pengetahuan dasar tentang pelajaran penjas 
dengan baik, maka tidak sedikit diantara mereka yang merasakan bahwa pelajaran 
penjas sulit dipahami, sehingga dengan demikian siswa mau melakukan dan 
mempelajari pelajaran penjas. 
Minat dan tindakan mempunyai hubungan yang sangat erat.Seseorang tidak 
akan melakukan terhadap sesuatu yang menjadikesenangannya, apabila orang 
tersebut kurang berminat terhadap obyek yangdimaksud. Demikian juga dengan 
minat siswa untuk melanjutkan studi keperguruan tinggi, seseorang siswa tidak akan 
melanjutkan studi ke perguruantinggi apabila siswa tersebut tidak berminat terhadap 
perguruan tinggi. Minatsiswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat 
timbul karenaadanya dorongan yang berupa perhatian, keinginan atau 
kebutuhan.Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi akan memberikankontribusi 
besar dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.Di era global, 
pendidikan di perguruan tinggi akan menghasilkan manusia-manusiayang berkualitas 
dan memiliki berbagai keahlian yang mendalam.Lulusan perguruan tinggi 
diharapkan mampu menjadi manusia yang kreatifdan memiliki jiwa entrepreneurship 
sehingga dapat dijadikan bekal setelahlulus kuliah.Dapat di duga kiranya bahwa 
rendahnya minat melanjutkan keperguruan tinggi berdasarkan data, misalnya 
keadaan pendapatan orang tua,minat yang ada dalam diri siswa dan lain sebagainya. 
London (dalam Djaali 2012: 122-123) ada enam jenis minat; (1) Realistis 
artinya orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat dan sering 
sangat atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan tetapi kurang 
menyenangi hubungan sosial. Orang realistis menyukai pekerjaan montir, insinyur, 
ahli listrik dan perencana alat. (2) Investigatif artinya orang investigatif termasuk 
orang yang berorientasi keilmuan. Mereka umumnya berorientasi pada tugas, 
introspektif, dan asosial serta lebih menyukai memikirkan sesuatu daripada 
melaksanakannya, memliki dorongan yang kuat untuk memahami alam, menyukai 
tugas-tugas, suka bekerja sendiri. (3) Artistik artinya orang artistik menyukai hal-hal 
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yang tidak terstruktur, bebas, memiliki kesempatan beraksi sangat membutuhkan 
suasana yang dapat mengekspresikan sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam 
bidang seni dan musik. (4) Sosial artinya orang sosial dapat bergaul, tanggung jawab, 
berkemanusiaan, dan sering alim, suka bekerja dalam kelompok, senang menjadi 
pusat perhatian kelompok, memliki kemampuan verbal, terampil bergaul, 
menghindari pemecahan masalah secara intelektual, suka memecahkan masalah yang 
ada kaitannya dengan perasaan. (5) Enterprising artinya enterprising cenderung 
menguasai atau memimpin orang lain, memiliki keterampilan verbal untuk 
berdagang, memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi, agresif, percaya 
diri dan umunya sangat aktif. (6) Konvensional artinya orang konvensional menyukai 
lingkungan yang sangat tertib, menyenangi komunikasi verbal, senang kegiatan yang 
berhubungan dengan angka, sangat efektif menyelesaikan tugas yang berstruktur 
tetapi menghindari situasi yang tidak menentu, menyatakan diri orang yang setia, 
patuh, praktis, tenang, tertib dan efesien 
Perguruan tinggi yang didirikan oleh pemerintah baik itu perguruan tinggi 
negeri maupun swasta yang berada di kota dan kabupaten menjadi pendukung dalam 
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Disamping itu, siswa yang lulusan 
SMA/MA/SMK dari kota maupun kabupaten memiliki perbedaan minat dan 
keinginannya sesuai dengan kemampuan atau kompetensi yang dimilikinya selama 
belajar di bangku SMA/MA/SMK. Kompetensi yang dimiliki oleh siswa tersebut 
sangat berpengaruh untuk bisa melanjutkan keperguruan tinggi sehingga dalam 
belajar di bangku perkuliahan akan lebih mudah.  
Berdasarkan observasi dilapangan siswa SMA Se-Kota Pontianak kurang 
memiliki keterampilan dibidang olahraga bahkan siswa di sekolah memiliki 
kompetensi di bidang olahraga misalnya dalam ahli bermain bola Voli, Sepak Bola, 
Bulu Tangkis dan sebagainya.Dari sekian siswa yang memiliki kompetensi diatas 
bahkan kurang berminat memasuki perguruan tinggi di bidang olahraga. Kemudian 
dari tahun 2007 sampai sekarang peneliti melihat perguruan tinggi Ilmu 
Keolahragaan Universitas Tanjungpura dari sekian banyak SMA yang ada di 
Pontianak dari tahun ke tahun semakin menurun dikarenakan perguruan tinggi Ilmu 
Keolahragaan Universitas Tanjungpura bukan hanya menerima mahasiswa dari kota, 
tetapi sebagian menerima calon mahasiswa dari sekolah kabupaten. Kemudian 
jurusan Ilmu Keolahragaan Universitas Tanjungpura kurang bersosialisasi disetiap 
sekolah yang ada di Pontianak. 
Pada permasalahan ini penulis melakukan penelitian survei di lapangan kepada 
seluruh siswa kelas XII SMA Se-Kota Pontianak dengan menyebarkan angket 
tersebut dengan mencapai tujuan peneliti harapakan. Harapan tersebut adalah sejauh 
mana siswa memahami faktor-faktor yang menyebabkan siswa tersebut berminat 
untuk memasuki ke perguruan yang lebih tinggi khususnya perguruan Universitas 
Tanjung Pura Pontianak Jurusan Ilmu Keolahragaan. 
Berdasarkan paparan diatas peneliti sangat tertarik melanjutkan penelitian yang 
berjudul “Minat Masuk Ke Jurusan Ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pada Siswa 
Kelas XII Kota Pontianak 
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METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nawawi (2005: 24) bahwa metode deskriptif adalah metode 
pemecahan masalah yang diselidiki untuk mengambarkan atau mendeskripsikan 
subjek dan objek pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana 
adanya.Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Arikunto (2002: 10-11), pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang 
menekankan analisis pada data-data numerik (angka) mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya yang diolah menggunakan metode 
statistikdan akan lebih baik lagi apabila ditampilkan dengan grafik atau tabel.Bentuk 
penelitian ini termasuk penelitian survei.Menurut Masri dan Sofian (1989:3) 
penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 
Sugiono (2012: 334) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang deperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Sedangkan menurut Toto dan Nanang (2012: 76) dalam 
pengolahan data dan analisis data yang menggunakan metode penelitian kuantitatif , 
yaitu dimulai dengan editing dan klasifikasi data, editing data yang dimaksudkan 
untuk mengetahui benar tidaknya dan lengkap tidaknya data yang terkumpul, 
sedangkan klasifikasi  data dimaksudkan  untuk memilah-milah data sehingga 
memudahkan dalam melakukan analisisnya. Berdasarkan website 
ardhana12.wordpress.com, Taylor (1975: 79), mendefinisikan analisis data sebagai 
proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan 
hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 
dan tema pada hipotesis. 
Dari uraian tersebut di atas dapatlah kita menarik garis bawahi analisis data 
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak 
sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, 
dokumen, berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya.  
Adapun alasan menggunakan rumus presentase adalah untuk 
mengetahuiMinat Masuk Ke Jurusan Ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pada Siswa 
Kelas XII Se-Kota Pontianak Tahun 2013/2014, apakah presentasenya  tinggi, 
sedang, cukup, dan rendah.  
Selanjutnya data tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase 
sebagai berikut: 
Rumus Presentase 
100
N
n
x% x  
Keterangan: 
x% = Presentase yang dicari 
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n    = Jumlah responden yang memberikan jawaban 
N   = Jumlah responden yang ada 
(Subana dan Sudrajat, 2001: 158). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Penelitian survei ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Pontianak 
tentang survei minat siswa dalam melanjutkan studi Pendidikan Jasmani 
Kesehatan.Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakasanakan satu minggu.Untuk 
menjawab semua permasalahan dalam penelitian ini, diperlukan analisa data melalui 
penyajian data yang diperoleh dari hasil pengukuran. 
Penggunaan teknik persentase dilakukan dalam pengolahan data hasil 
penelitian, untuk selanjutnya data hasil penelitian tersebut dianalisis dan 
diinterpretasikan yang mengacu pada standard dan kriteria pengukuran atau penilaian 
yang telah ditetapkan penyajian data dan perhitungan persentase pada pengukuran 
dikelompokkan berdasarkan pokok-pokok masalah dalam penelitian berdasarkan 
pada setiap-setiap sekolah yang di teliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.Hasil Responden Secara Keseluruhan 
No Nama Sekolah Rata - Rata Hasil Responden 
Mean Min Max Std 
1 SMA 1 Pontianak Kota 38 30 88 3,199 
3 SMA 2 Pontianak Barat 44 30 103 3387,93 
4 SMA 5 Pontianak Utara 48 30 128 4967,407 
5 SMA 9 Pontianak Timur 47 30 94 4176,981 
6 SMA Panca Bakti Pontianak Kota 41 30 84 3103,134 
7 SMK Al-Madani Pontianak Tenggara 48 30 84 2154,818 
Keseluruhan 44 30 128 1929448,32 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 4.1 menunjukan minat siswa 
kelas XII secara keleluruhan SMA Se-Kota Pontianak diperoleh hasil rata-rata 44 
skor minimal 29, skor maksimal 128 dan standar deviasi 1929448,32. Selanjutnya 
frekuensi hasil keseluruhan dan persentase minat siswa kelas XII di sajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.Deskripsi Data Jawaban Responden siswa Kelas XII PontianakMinat 
Kejurusan Ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak 
No Aspek Variabel 
Interval 
Jumlah 
Kurang 
Minat 
Sekali 
Kurang 
Minat 
Cukup 
Minat 
Minat 
Minat 
Sekali 
30-49 51-68 69-88 89-108 109-128 
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1 Motivasi/Cita-cita 4 4 9 17 17 51 
2 Kemauan 9 21 22 29 23 104 
3 Ketertarikan 29 40 32 11 7 119 
4 Lingkungan 256 58 41 5 1 361 
5 Teman 274 74 31 2 2 383 
6 Kondisi Sekolah 20 9 5 0 0 34 
Jumlah 592 206 140 64 50 1052 
Persentase 56,17% 19,39% 13.02% 6.27% 5.13% 100% 
Adapun frekuensi dan persentase berminat sekali siswa kelas XII secara 
keseluruhan berdasarkan pada tabel 4.2 di dapat hasil untuk interval 109-128 
termasuk kategori berminat sekali yaitu 50 orang siswa dengan persentase 5,13% ini 
menunjukan bahwa hasil survei siswa secara keseluruhan berminat sekali untuk 
melanjutkan kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN, dilihat dari faktor motivasi 
dan cita-cita dengan 17 orang siswa, faktor kemauan 23 orang siswa, faktor 
ketertarikan 7 orang siswa, faktor lingkungan 1 siswa dan faktor teman 2 orang 
siswa. Ini menunjukan bahwa hasil survei di lapangan dari 50 orang siswa tersebut 
berminat sekali untuk melanjutkan kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN 
Pontianak tahun ajaran 2013/2014. 
Pada interval 89-108 termasuk kategori minat yaitu 64 orang siswa dengan 
persentase 6,27% berarti secara keseluruhan berminat untuk melanjutkan kejuruan 
ilmu keolahragaan FKIP UNTAN baik dari faktor motivasi atau cita-cita dengan 17 
orang siswa, faktor kemauan dengan 29 orang siswa,  faktor ketertarikan 11 orang 
siswa, faktor lingkungan 5 siswa dan faktor teman 2 orang siswa. Ini menunjukan 
bahwa hasil survei di lapangan dari 64 orang siswa tersebut memiliki minat untuk 
melanjutkan kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak tahun ajaran 
2013/2014. 
Pada interval 69-88 termasuk kategori cukup berminat yaitu 140 orang siswa 
dengan persentase 13,02%  berarti siswa secara keseluruhan cukup berminat untuk 
melanjutkan kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN yaitu dari faktor motivasi 
atau cita-cita dengan 9 orang siswa, faktor kemauan dengan 22 orang siswa, faktor 
ketertarikan 32 orang siswa, faktor lingkungan 41, faktor teman dengan 31 orang 
siswa dan faktor kondisi sekolah dengan 5 orang siswa. Ini menunjukan bahwa hasil 
survei di lapangan dari 140 orang tersebut cukup berminat untuk melanjutkan 
kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak tahun ajaran 2013/2014. 
Pada interval 51-68 termasuk kategori kurang berminat yaitu 206 orang siswa 
dengan persentase 19,39%  berarti siswa kelas XII di SMK Al-Madani Pontianak 
kurang berminat untuk melanjutkan kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN yaitu 
dari faktor motivasi atau cita-cita dengan 4 orang siswa, faktor kemauan dengan 21 
orang siswa, faktor ketertarikan 40 orang siswa, faktor lingkungan 58, faktor teman 
dengan 74 orang siswa dan faktor kondisi sekolah dengan 9 orang siswa. Ini 
menunjukan bahwa hasil survei di lapangan dari 206 orang siswa tersebut kurang 
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berminat untuk melanjutkan kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak 
tahun ajaran 2013/2014. 
Pada interval 30-49 termasuk kategori kurang berminat sekali yaitu 592 orang 
siswa dengan persentase 56,17%  berarti siswa secara keseluruhan kurang berminat 
sekali untuk melanjutkan kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN yaitu dari 
faktor motivasi atau cita-cita dengan 4 orang siswa, faktor kemauan dengan 9 orang 
siswa, faktor ketertarikan 29 orang siswa, faktor lingkungan 256, faktor teman 
dengan 274 orang siswa dan faktor kondisi sekolah dengan 20 orang siswa. Ini 
menunjukan bahwa hasil survei di lapangan dari 592 orang tersebut kurang berminat 
sekali untuk melanjutkan kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak 
tahun ajaran 2013/2014. 
 
Grafik 1.Persentase Minat Kejurusan Ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN 
Pontianaksiswa kelas XII Se-Kota Pontianak 
 
Pembahasan 
Proses pelaksanaan penelitian dilapangan dilakukan dalam beberapa prosedur 
diantaranya adalah persiapan, pelaksanaan, pengolaan data dan penarikan 
kesimpulan terhadap hasil analisis data yang telah di dapatkan.  
(1) Persiapan; adapun tahap persiapan meliputi persiapan angket penelitian dalam hal 
pelaksanaan penyebaran angket di lapangan yang diberikan kepada siswa kelas XII 
Se- Kota Pontianak diantaranya adalah siswa SMA Negeri 1 Pontianak Selatan, 
SMA Negeri 2 Pontianak Barat, SMA Negeri 5 Pontianak Utara, SMA Negeri 9 
Pontianak Timur, SMA Panca Bhakti Pontianak Kota dan SMK Al-Madani 
Pontianak Tenggara. (2) Pelaksanaan; pelaksanaan penelitian terdiri dari proses 
penyebaran angket dilapangan dari beberapa sekolah di Pontianak kemudian angket 
tersebut di isi oleh siswa. Pelaksanaan penelitian dilakukan khususnya pelaksanaan 
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pengisian angket tentang survei minat siswa melanjutkan kejurusan ilmu 
keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak yang dilakukan pada tanggal 13 sampai 20 
Januari, peneliti dibantu oleh beberapa orang dalam melakukan penelitian yang 
bertugas dalam pelaksanaan pengisian angket tersebut seperti menyebarkan angket di 
bantu oleh beberapa siswa dan guru penjaskes yang mengajar di sekolah serta 
membantu foto sebagai dokumentasi. (3) Pengelolaan Data dan Analisis Data; 
berdasarkan hasil data per sekolah siswa kelas XII terdapat beberapa sekolah 
mendapatkan hasil yang tidak pernah mendapatkan faktor minat untuk melanjutkan 
kejurusan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak. Rekapitulasi hasil penelitian 
dan hasil analisis data dapat diperoleh dari masing-masing sekolah sebagai berikut: 
SMA Negeri 1 Pontianak Selatan 
Deskripsi data penelitian menunjukan minat siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Pontianak diperoleh hasil rata-rata 38 skor minimal 30, skor maksimal 88 dan standar 
deviasi 3,199. Adapun frekuensi dan persentase minat siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Pontianak dapat hasil untuk kategori berminat sekali yaitu 4 orang siswa dengan 
persentase 1,45% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke 
perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa sangat 
berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, 
lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori minat yaitu 6 orang siswa dengan 
persentase 2,18% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke 
perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa 
berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, 
lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori cukup berminat yaitu 18 orang  
siswa dengan persentase 6,56% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan 
studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak 
siswa cukup berminat yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori kurang berminat yaitu 
49 orang siswa dengan persentase 17,88% ini menyatakan bahwa siswa untuk 
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN 
Pontianak siswa kurang berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, 
kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah dan untuk kategori 
kurang berminat sekali yaitu 197 siswa dengan persentase 71,89% ini menyatakan 
bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu 
Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa kurang berminat sekali baik yang 
berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman 
dan kondisi sekolah.  
SMA Negeri 2 Pontianak Barat 
Deskripsi data penelitian menunjukan minat siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Pontianak diperoleh hasil rata-rata 44 skor minimal 30, skor maksimal 103 dan 
standar deviasi 3387,93. Frekuensi dan persentase minat siswa kelas XII SMA 
Negeri 2 Pontianak di dapat hasil untuk kategori beriminat sekali yaitu 7 orang siswa 
dengan persentase 3,84% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya 
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ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa 
berminat sekali baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori minat yaitu 9 orang 
siswa dengan persentase 4,94% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan 
studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak 
siswa berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori cukup berminat yaitu 
32 orang  siswa dengan persentase 17,58% ini menyatakan bahwa siswa untuk 
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN 
Pontianak cukup berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, 
kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori kurang 
berminat yaitu 35 orang siswa dengan persentase 19,23% ini menyatakan bahwa 
siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan 
FKIP UNTAN Pontianak siswa kurang berminat baik yang berpengaruh pada 
motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah 
dan untuk kategori kurang berminat sekali yaitu 99 siswa dengan persentase 54,39% 
ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan 
ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa sangat kurang berminat sekali 
baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, 
lingkungan, teman dan kondisi sekolah.  
SMA Negeri 5 Pontianak Utara 
Deskripsi data penelitian menunjukan minat siswa kelas XII SMA Negeri 5 
Pontianak diperoleh hasil rata-rata 48 skor minimal 30, skor maksimal 128 dan 
standar deviasi 4967,407. Frekuensi dan persentase minat siswa kelas XII SMA 
Negeri 5 Pontianak di dapat hasil untuk kategori berminat sekali yaitu 15 orang siswa 
dengan persentase 7,69% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya 
ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa 
berminat sekali baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori berminat yaitu 19 
orang siswa dengan persentase 9,74% ini menyatakan bahwa siswa untuk 
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN 
Pontianak siswa berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, 
kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori cukup 
berminat yaitu 30 orang  siswa dengan persentase 15,38% ini menyatakan bahwa 
siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan 
FKIP UNTAN Pontianak siswa cukup berminat baik yang berpengaruh pada 
motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi 
sekolah, kategori kurang berminat yaitu 31 orang siswa dengan persentase 15,89% 
ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan 
ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa kurang berminat baik yang 
berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman 
dan kondisi sekolah dan untuk kategori kurang berminat sekali yaitu 100 siswa 
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dengan persentase 51,28% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya 
ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa 
kurang berminat sekali baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah. 
SMA Negeri 9 Pontianak Timur 
Deskripsi data penelitianmenunjukan minat siswa kelas XII SMA Negeri 9 
Pontianak diperoleh hasil rata-rata 47 skor minimal 29, skor maksimal 94 dan standar 
deviasi 4176,981. Frekuensi dan persentase minat siswa kelas XII SMA Negeri 9 
Pontianak di dapat hasil untuk kategori berminat sekali yaitu 12 orang siswa dengan 
persentase 7,24% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke 
perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa sangat 
berminat sekali yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, 
lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori berminat yaitu 11 orang siswa 
dengan persentase 7,09% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya 
ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa 
berminat yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, 
lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori cukup berminat yaitu 27 orang  
siswa dengan persentase 17,41% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan 
studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak 
siswa cukup berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori kurang berminat yaitu 
39 orang siswa dengan persentase 25,16% ini menyatakan bahwa siswa untuk 
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN 
Pontianak siswa kurang berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, 
kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolahdan untuk kategori 
kurang berminat sekali yaitu 66 siswa dengan persentase 42,58% ini menyatakan 
bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu 
Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa kurang berminat sekali baik yang 
berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman 
dan kondisi sekolah.  
SMA Panca Bhakti Pontianak Kota 
Deskripsi data penelitian menunjukan minat siswa kelas XII SMA Panca 
Bhakti Pontianak diperoleh hasil rata-rata 41 skor minimal 30, skor maksimal 84 dan 
standar deviasi 3103,134 frekuensi dan persentase minat siswa kelas XII SMA Panca 
Bhakti Pontianak di dapat hasil untuk kategori berminat sekali yaitu 5 orang siswa 
dengan persentase 2,84% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya 
ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa 
berminat sekali baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori berminat yaitu 6 orang 
siswa dengan persentase 3,40% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan 
studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak 
siswa berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
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ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori cukup berminat yaitu 
23 orang  siswa dengan persentase 13,06% ini menyatakan bahwa siswa untuk 
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN 
Pontianak siswa cukup berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, 
kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori kurang 
berminat yaitu 38 orang siswa dengan persentase 21,59%  ini menyatakan bahwa 
siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan 
FKIP UNTAN Pontianak siswa kurang berminat baik yang berpengaruh pada 
motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi 
sekolahdan untuk kategori kurang berminat sekali yaitu 104 siswa dengan persentase 
59,09% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi 
jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa kurang berminat sekali 
baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, 
lingkungan, teman dan kondisi sekolah. 
SMK Al-Madani Pontianak Tenggara 
Deskripsi data penelitian menunjukan minat siswa kelas XII SMKAl-
MadaniPontianak diperoleh hasil rata-rata 48 skor minimal 30, skor maksimal 84 dan 
standar deviasi 2154,818 frekuensi dan persentase minat siswa kelas XII SMK Al-
Madani Pontianak di dapat hasil untuk kategori berminat sekali yaitu 11 orang siswa 
dengan persentase 14,28% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya 
ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa 
berminat sekali baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori berminat yaitu 15 
orang siswa dengan persentase 16,88% ini menyatakan bahwa siswa untuk 
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN 
Pontianak siswa berminat baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, 
kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah, kategori cukup 
berminat yaitu 10 orang  siswa dengan persentase 12,96% ini menyatakan bahwa 
siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan 
FKIP UNTAN Pontianak siswa cukup berminat baik yang berpengaruh pada 
motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi 
sekolah, kategori kurang berminat yaitu 15 orang siswa dengan persentase 19,48% 
ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi jurusan 
ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa kurang berminat baik yang 
berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, ketertarikan, lingkungan, teman 
dan kondisi sekolah dan untuk kategori kurang berminat sekali yaitu 28 siswa dengan 
persentase 36,36% ini menyatakan bahwa siswa untuk melanjutkan studinya ke 
perguruan tinggi jurusan ilmu Keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak siswa kurang 
berminat sekali baik yang berpengaruh pada motivasi dan cita-cita, kemauan, 
ketertarikan, lingkungan, teman dan kondisi sekolah. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa persentase interval dari 109-128 secara keseluruhan minat siswa kelas XII 
SMA Se-Pontianak berdasarkan pada tabel 4.14 di dapat hasil untuk kategori minat 
sekali dengan jumlah 54 orang siswa dengan persentase 5,13% artinya siswa 
berminat sekali untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ilmu keolahragaan FKIP 
UNTAN Pontianak. Pada interval 89-108 kategori minat yaitu 66 orang siswa 
dengan persentase 6,27% artinya siswa berminat untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi ilmu keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak. Pada interval 69-88 kategori 
cukup berminat yaitu 137 orang siswa dengan persentase 6,27% artinya siswa cukup 
berminat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ilmu keolahragaan FKIP UNTAN 
Pontianak. Pada interval 50 – 68 kategori kurang berminat yaitu 137 orang siswa 
dengan persentase 13,02% artinya siswa kurang berminat untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi ilmu keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak. Pada interval 30 – 49 
kategori kurang berminat sekali yaitu 591 orang siswa dengan persentase 56,17% 
artinya siswa kurang berminat sekali untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ilmu 
keolahragaan FKIP UNTAN Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran atau masukan 
sebagai berikut: 
(1), Pihak sekolah harus memberikan perhatian dan berusaha meningkatkan 
pembinaan keolahragaan kepada siswa-siswi agar tertarik untuk bisa melanjutkan 
kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN. (2), Para siswa-siswi hendaknya 
meningkatkan aktifitas di bidang keolahragaan agar berminat untuk melanjutakan 
kejuruan ilmu keolahragaan FKIP UNTAN baik dari faktor lingkungan, sekolah, 
kemauan, serta teman. (3), Bagi guru pendidikan jasmani berikanlah motivasi dan 
masukan kepada siswa-siswi supaya termotivasi mengembangkan kompetensinya 
dengan melanjutkan kejuruan FKIP UNTAN khususnya di bidang keolahragaan. (4), 
Peneliti menyarankan agar kedepannya diadakan lagi penelitian lanjutan tentang 
survei minat siswa dalam melanjutkan studinya di bidang keolahragaan.  
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